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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis mikroalga dari tiga macam kolam
di kecamatan Pamulutan, Kabupaten Ogan Ilir serta macam jenis yang dapat
tumbuh setelah diisolasi dengan medium BG-11 (Blue green-11) dan
mendeskripsikan  karakteristik isolat mikroalga tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan metode penentuan sampling secara
purposive sampling memperhatikan karakteristik warna dan letak geografis
kolam. Teknik pencuplikan dengan composite sampling yang diambil 10 liter 10
kali. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada bulan November-Desember
2019. Sampel diidentifikasi di laboratorium pendidikan biologi FKIP Unsri
Indralaya, jumlah jenis dihitung menggunakan SRCC (Sedwich Rafter Counting
Cells). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat 12 spesies yang ditemukan.
Mikroalga yang dapat tumbuh pada medium isolasi ada 2 spesies yakni
Microcystis aeruginosa pada kolam 1 dan Euglena viridis pada kolam 3. Sedangkan
mikroalga yang tidak berhasil tumbuh ada 10 spesies yakni Scenedesmus, Euglena,
Coleastrum, dan Pediastrum pada kolam 1, pada kolam 2 yang tidak tumbuh
Scenedesmus, Pediastrum, Tetraedron, dan Ceratium, kolam 3 yang tidak tumbuh
Staurastrum dan Scenedesmus. Karakteristik isolat dari jenis mikroalga yang
tumbuh berbeda-beda ditinjau dari isolat sel dibawah pembesaran mikroskop
binokuler yang diamati dari bentuk dan ukuran serta warna sebagai karakteristik
pendukung. Bentuk isolat setelah diamati dengan mikroskop binokuler
beragam dengan ukuran bervariasi yakni 5 um-10 pm.

Kata kunci : Isolasi, mikroalga, kolam kabupaten Ogan llir.
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ABSTRACT

This study aims to determine the types of microalgae from three kinds of ponds in
Pamulutan sub-district, Ogan Ilir Regency and the types that can grow after being
isolated with BG-11 (Blue green-11) medium and describe the characteristics of
the microalgae isolates. This study uses a descriptive method with a purposive
sampling method to determine the color characteristics and geographic location of
the pond. Sampling technique with composite sampling taken 10 liters 10 times.
The sampling time was carried out in November-December 2019. The samples were
identified in the biology education laboratory of FKIP Unsri Indralaya, the number
of species was calculated using SRCC (Sedwich Rafter Counting Cells). The
identification results showed that there were 12 species found. There were 2 species
of microalgae that could grow on isolation medium, namely Microcystis aeruginosa
in pond 1 and Euglena viridis in pond 3. Meanwhile, 10 species of microalgae that
failed to grow were Scenedesmus, Euglena, Coleastrum, and Pediastrum in pond 1,
in pond 2 which did not. grows Scenedesmus, Pediastrum, Tetraedron, and
Ceratium, pool 3 which does not grow Staurastrum and Scenedesmus.
Characteristics of isolates from different types of microalgae that grew in terms of
cell isolates under binocular microscope magnification were observed from the
shape and size and color as supporting characteristics. The shape of the isolates
after being observed with a binocular microscope varied with varying sizes, namely
5 um-10 pm.

Keyword :Isolation, microalgae, Ogan lIlir disctrict ponds
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa dekade terakhir dunia sedang dilanda krisis energi, pangan, air dan
pendidikan. Kenaikan bahan bakar minyak (BBM) semakin memperkeruh keadaan,
dimana keberadaannya yang semakin langka bahkan sukar ditemukan dapat
menganggu keselarasan kehidupan umat manusia. Salah satu solusi yang di
tawarkan adalah dengan memanfaatkan sumber daya alam yang jumlahnya
berlimpah dan dapat di perbaharui setiap saat, yakni air. Air memegang peranan
penting bagi keberlangsungan hidup seluruh makhluk di planet ini. Namun, masih
belum maksimal dalam pemanfaatanya misalnya pada air kolam. Menjamurnya
tambak ikan yang dibudidayakan masyarakat dikolam-kolam dapat membuka
peluang besar lainnya di bidang energi pada umumnya dan pendidikan khususnya.

Kolam merupakan badan air yang mempunyai luas 25 m? dan 2 ha di area
yang permanen atau musiman, dari hasil buatan manusia ataupun terbentuk secara
alami, dengan kedalaman kurang dari 8 m (Qertli et al., 2004). Kolam mewakili
sekitar 90% dari genangan air yang ada di dunia dan 30 % dari genangan air
berdasarkan luas permukaan (Lemmens dan Pinceel, 2019). Kolam memiliki banyak
kegunaan dalam kehidupan manusia yakni, mensuplai air, regulasi hidrologis,
retensi nutrisi, produksi ikan dan hewan air, perlindungan alam liar, kegiatan
peribadatan, perayaan, pendidikan, penelitian, rekreasi, ekonomi, hidrologi, budaya,
dan estetika (Oertl dkk, 2000; Oertli et al., 2004). Kolam juga menjadi habitat bagi
flora dan fauna di perairan air tawar. Sebagian besar spesies adalah penghuni kolam
yang potensial (62 % hingga 88 %) bahkan beberapa di antaranya adalah spesies
endemik (QOertli et al., 2000). Selain itu, kolam berperan dalam mendukung siklus
biogeokimia global, memberikan dukungan layanan ekosistem global, dan sangat
berkontribusi terhadap keanekaragaman hayati air tawar yang mendukung
perkembangan spesies jauh lebih banyak, lebih unik, dan lebih langka (Williams et
al., 2004; Lemmens dan Pinceel, 2019).
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Ekosistem terdiri dari komponen abiotik dan biotik yang saling
berinteraksi seperti air, udara, fitoplankton, zooplankton, ikan dan tumbuhan air
membentuk satu kesatuan yang utuh. Fitoplankton memegang peranan sebagai
produsen primer perairan yang mendominasi dalam jaring makanan di kolam
(Bronmark dan Hansson, 2004; Biggs, 2005; Barsanti dan Gualtieri, 2014). Bold
dan Wyne (1985) dan Stevenson (1996) menyimpulkan bahwa ada sekitar 26.000
spesies di seluruh dunia dan Norton et al., (1996) melaporkan 37.300 spesies.
Menurut UNEP (1995) terdapat 10 x 10° spesies alga di biospher tetapi hanya
40.000 yang dideskripsikan dimana sebagian besar alga tersebut berukuran
mikroskopis atau mikroalga (Stewart, 2006). Mikroalga merupakan sel mikroskopis
yang berdistribusi di ekosistem perairan tawar, payau dan laut terdiri dari
organisme tingkat rendah yang dapat berfotosintesis, bersimbiosis,
miksotropis bahkan parasitis (Lee, 2008).

Mikroalga memiliki banyak potensi dan manfaat yang dapat dijadikan
salah satu solusi alternatif terhadap permasalahan pangan, bahan bakar dan
lingkungan yang terus dikembangkan. Mikroalga berperan penting dalam ekosistem
sebagai produsen primer yang dapat memproduksi 23,7 x 10° ton C/tahun, yang
diperkirakan mengambil setengah produktivitas tahunan di biosfer (Falkowski dan
Raven, 1997), sementara organisme autotrof lainya hanya menyumbang sekitar 0,2
% dari total biomassa (Stewart, 2006). Beberapa spesies mikroalga juga
menghasilkan produk unik seperti karotenoid, antioksidan, asam lemak, enzim,
peptida, racun dan sterol (Stewart, 2006). Spirulina merupakan salah satu
mikroalga pengahasil protein sel tunggal karena memiliki kandungan protein 68%
dari berat keringnya serta kandungan vitamin lainnya (Harun, 2010). Selain itu,
sekitar 50% berat mikroalga adalah minyak atau disebut Oilage yang dimanfaatkan
menjadi bahan bakar biodiesel. Mikroalga mampu menghasilkan minyak 15-300
kali lebih banyak untuk produksi biodisel daripada tanaman tradisional lainnya yang
hanya di panen sekali dalam setahun. Panennya dapat dilakukan berulang kali
dengan hasil yang meningkat secara signifikan, seperti pada Chlorella (Schenk et
al., 2008; Dragone, dkk., 2010).
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Meskipun berlimpah akan potensi, sebagian besar mikroalga berukuran
mikroskopis serta persediaannya yang terbatas dan sangat bergantung pada
kondisi alam membuatnya sukar ditemukan. Oleh karena itu perlunya stok
mikroalga untuk memaksimalkan potensinya. Isolasi adalah proses proses
memisahkan beranekaragam spesies menjadi satu spesies aau spesies tunggal. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah pemberian nutrisi dan kontrol pertumbuhan.
Proses isolasi ini dilakukan dengan skala laboratorium.

Penelitian mengenai isolasi mikroalga dari alam telah banyak dilakukan.
Badriah, (2019) berhasil mengisolasi 2 divisi dan 6 spesies dari 6 divisi dan 12
spesies dari Kota Palembang. Aisah, dkk. (2014) berhasil mengisolasi 3 divisi, 6
famili, 6 genus dan 3 spesies dari 4 divisi, 7 famili, 18 genus dan 11 yang
ditemukan di Embung Lowokjati Singosari Kabupaten Malang. Lutfiah (2011)
berhasil mengisolasi 3 divisi, 8 famili, 9 genus dan 10 spesies yang berbeda yaitu
Navicula sp, Scenedesmus bijuga, Scenedesmus quadricauda, Chlorococcum sp,
Dacthylothece confluens, Pluto caldarius, Westella botryoides, Chlorococcus sp,
Chlorella sp, dan Nannochloris bacillaris. Namun, dari  penelitian-penelitian
tersebut belum diketahui adanya penelitian isolasi yang dilakukan di kabupaten
Ogan lir. Selain itu, isolasi mikroalga dilakukan untuk memperluas kajian
mengenai karakteristik isolat mikroalga dari perairan kabupaten Ogan Ilir mengingat
penelitian ini belum pernah dilakukan di kabupaten Ogan Ilir. Sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian isolasi mikroalga dari kolam kabupaten
Ogan llir dan sebagai alternatif contoh kontekstual untuk sumber belajar
mengenal mikroalga yang tidak ada pada buku pelajaran sekolah dan sekaligus
untuk memperkenalkan teknik isolasi mikroalga potensial di suatu daerah pada
pembelajaran biologi di SMA materi kelas X Protista khususnya Protista mirip
tumbuhan (Alga) dengan Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranannya

dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apa saja jenis mikroalga
yang ditemukan dari kolam kabupaten Ogan Ilir? apa saja jenis-jenis mikroalga
kolam kabupaten Ogan Ilir yang dapat tumbuh setelah diisolasi?, Bagaimana

karakteristik isolat mikroalga dari kolam kabupaten Ogan Ilir?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Medium isolasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah Blue-green
Algae 11 (BG-11) formulasi Stainer, dkk (1971). Keunggulan medium ini
adalah memiliki kandungan NO3s dan PO, dalam bentuk NaNO3 dan KoHPO4
tersedia dengan kuantitas lebih tinggi sehingga medium ini dapat digunakan
untuk memenuhi nutrisi pertumbuhan pada semua jenis mikroalga. Sebab,
kelimpahan alga sangat bergantung pada ketersediaan nitrogen dan fosfor
dalam media tumbuh yakni kolam (Fischer dan Kathrine, 1998). Beberapa
penelitian telah dilakukan dengan menggunakan medium BG-11.
Medium BG-11 merupakan medium terbaik diantara BBM (Bold Bassal
Medium) dan NPK (Nitrogen Fosfor Kalium) untuk mix kultur (Apriani,
2017). Menurut Putra (2014), media BG-11 merupakan media yang terbaik
untuk produksi biomassa mikroalga Tetraselmis chuii jika dibandingkan
dengan media lainnya (Walne, BBM, MQ, dan Pertanian), dengan kepadatan
sel sebesar 1,9 x 106 sel/mL pada hari ke-10 kulturisasi. Konsentrasi Fe dan
Mg vyang terkandung dalam media BG-11 menghasilkan konsentrasi
biomassa dan klorofil terbaik dalam senyawa MgSO4.7H.O dan FeCls
(Primaryadi, 2015).

2. Lokasi pengambilan sampel dari kolam kabupaten Ogan Ilir dipilih dengan
memperhatikan warna pada kolam dan fungsi utama kolam.

3. Karakteristik isolat mikroalga diamati berdasarkan bentuk dan ukuran
dipermukaan medium agar dan apusan dibawah mikroskop, sedangkan

warna menjadi karakteristik pendukung.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi jenis-jenis

mikroalga yang ditemukan di kolam kabupaten Ogan llir, jenis-jenis mikroalga
yang tumbuh setelah diisolasi dan mengetahui karakteristik isolat mikroalga dari

kolam kabupaten Ogan llir.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diterapkan sebagai bahan

penunjang dalam materi pembelajaran Biologi di SMA kelas X pada Materi
Pokok Protista dengan Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranannya
dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan untuk memperkenalkan
teknik isolasi protista disekolah selain isolasi bakteri yang selama ini telah
diketahui. Selain itu, juga sebagai referensi penelitian isolasi mikroalga
selanjutnya di kabupaten Ogan Ilir.
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